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ABSTRAK

Rijal Fahmi. 2017: Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu
Menggunakan Model Discovery Learning (DL) di Kelas V SD. SKripsi.
Pendidikan Guru sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang digunakan masih ada
permasalahan. Berdasarkan analisis masih ada 2 kompetensi dasar (KD) hanya 1
indikator yang diturunkan, pada tujuan pembelajaran 4 dan 5 masih ada dalam
satu tujuan pembelajaran dengan dua kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Bahan ajar yang digunakan oleh guru masih ada materi yang disajikan dari yang
sulit ke yang mudah. Bahan ajar yang digunakan oleh siswa masih kurang
menimbulkan siswa untuk aktif, masih kurang menarik dan menyenangkan, masih
kurang holistik, dan Autentik. Kemudian bahan ajar juga kurang memotivasi
siswa untuk memecahkan masalah. Untuk mengatasi hal tersebut, dikembangkan
bahan ajar tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning (DL).
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning (DL) di Kelas V SD yang valid dan
praktis.

Model pengembangan bahan ajar merujuk pada Thagarajan (1974).
Thagarajan melakukan 4 tahap dalam penelitian yaitu define (pendefinisian),
design (perancangan), develop (perngembangan), dan disseminate (penyebaran).
Tetapi peneliti melakukan tidak sampai pada tahap disseminate. Bahan ajar yang
sudah dirancang divalidasi oleh validator kemudian diujicobakan di kelas V SD
Negeri 15 Ulu Gadut untuk mengetahui praktikalitas dan efektifitas bahan ajar
yang dikembangkan.

Hasil penelitian pengembangan bahan ajar yang dikembangkan
memperoleh tingkat validitas valid dengan nilai rata-rata keseluruhan 3,36. Hasil
angket dan wawancara dengan guru serta siswa bahwa bahan ajar telah sangat
praktis dengan hasil angket guru dengan persentase kepraktisan 96,43%,
sedangkan hasil angket siswa dengan persentase kepraktisan 84,5%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik terpadu menggunakan
model Discovery Learning (DL) telah dinyatakan valid dan praktis dalam
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh perkembangan globalisasi, di mana ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang pesat. Era pasar bebas juga merupakan tantangan bagi
dunia pendidikan indonesia, karena terbuka peluang lembaga pendidikan dan
tenaga pendidik dari mancanegara masuk ke indonesia. Menurut sumber
Ecadumia (2014:6) “Untuk menghadapi pasar global maka kebijakan
pendidikan nasional harus dapat meningkatkan mutu pendidikan, baik
akademik maupun non-akademik, dan memperbaiki manajemen pendidikan
agar lebih produktif dan efisien serta memberikan akses seluas-luasnya bagi
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan”. Kurikulum merupakan unsur
penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah karena kurikulum
merupakan rancangan formal dan tertulis bagi pelaksanaan pendidikan di
sekolah, sehingga pendidikan dapat berjalan secara terencana, sistematis, dan
teratur.

Di Indonesia pemberlakuan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan cenderung disikapi oleh para
guru sebagai pengebirian beberapa kompetensi dan adanya beberapa mata
pelajaran yang mengalami penggabungan, karena mempengaruhi jumlah jam
mengajar walaupun disisi lain juga terdapat mata pelajaran yang mendapat
tambahan jam, padahal kurikulum merupakan unsur penting dalam

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Hal ini tidak menyurutkan Kementerian



Pendidikan dan Kebudayaan untuk memberlakukannya pada awal tahun
ajaran 2013 lalu. Menurut Sariono (2013:5) Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Mohammad Nuh menyatakan, bahwa “Kurikulum 2013 ini
bukan hanya penting, tapi juga genting, sangat mendesak untuk dilakukan
demi masa depan anak-anak kita. Kurikulum 2013 menjawab kebutuhan
kompetensi generasi Indonesia pada tahun 2045 atau 100 tahun sejak
Indonesia merdeka”. Masih menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(dalam Sariono, 2013:5) “Dengan kurikulum 2013, Guru tidak lagi
disibukkan memikirkan silabus, tetapi guru akan leluasa mengembangkan
kreativitas dalam mengajar”.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dikembangkan dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menekankan pada
pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi pondasi
bagi tingkat berikutnya. Menurut Muzakki dalam Sariono (2013:6),
menyatakan bahwa “Kurikulum 2013 Sebenarnya sama dengan kurikulum
2004 dan 2006, yaitu sama-sama berbasis kompetensi, akan tetapi dalam
kurikulum yang baru ini ingin lebih mendalam lagi basis kompetensinya”.
Melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi ini diharapkan akan terciptanya siswa yang mempunyai sikap
yang baik dalam kehidupan bermasyarakat serta diharapkan menjadi bangsa
yang bermartabat dan masyarakat yang mempunyai nilai tambah dan nilai
jual yang tinggi sehingga bisa bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Hal ini

sejalan yang diungkapkan oleh Mulyasa (2014:7) bahwa, “Melalui



pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, Kita
berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya
memiliki nilai tambah (addel value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan
kepada orang lain dan bangsa lain di dunia, sehingga bisa bersaing,
bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan
global”. Kurikulum tahun 2013 mengakomodir keseimbangan antara soft skill
dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik terpadu yang
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja
mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pembelajaran ataupun antar
mata. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik terpadu memiliki
buku siswa dan buku guru. Buku guru menjadi pedoman guru dalam
mengajar sedangkan buku siswa dapat dijadikan pedoman bahan ajar bagi
siswa. Buku guru dan buku siswa dimiliki oleh masing-masing guru dan
siswa, di dalam buku guru sudah terdapat RPP sebagai pedoman bagi guru.
Dalam buku siswa sudah terdapat kumpulan muatan materi pembelajaran atau
bahan ajar yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran. Seperti paparan
yang telah dijabarkan di atas bahwa, peran kurikulum 2013 sangat dominan
dalam penentuan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan tentunya dapat
ditingkatkan salah satunya melalui bahan ajar yang disajikan dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung dapat efektif. Hal ini

sejalan menurut (Sungkono, 2003:1) “Pengembangan bahan ajar penting



dilakukan guru agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng
dari kompetensi yang ingin dicapainya”. Oleh sebab itu, setiap pengajar
hendaknya mampu merancang dan mempersiapkan bahan ajar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Penggunaan bahan ajar merupakan salah satu faktor keberhasilan
proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan harus sesuai dengan Kriteria
sehingga akan melahirkan pembelajaran yang efektif serta menyenangkan.
Begitu juga sebaliknya, apabila bahan ajar yang digunakan tidak sesuai
dengan kriteria akan menimbulkan permasalahan yang mengakibatkan
pembelajaran tidak menyenangkan. Bahan ajar merupakan bahan atau materi
yang telah disusun secara sistematis yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan.

Berdasarkan analisis buku guru kelas V kurikulum 2013 dari tema 1
sampai tema 9 tahun 2014 masih ada terdapat kesalahan yaitu pada buku guru
tema 4 masih ada dalam 2 Kompetensi Dasar (KD) hanya terdapat 1 indikator
yang diturunkan, seharusnya dalam 1 KD minimal diturunkan 1 indikator.

Berikut hasil analisis :



Hasil analisis buku guru yang terdapat kesalahan 2 KD hanya terdapat 1 indikator:

1. Tema 4, Subtemal,
Pembelajaran 1

. ik

Kompetens! Dasor

35 Mengenal dan menggombar
denoh letok benda don sistem
kooedinat.

4.8 Menggambar denah sederhana
menggunaken skalo,
mempertimbangkan jorak dan
waktu dengan berbagod lintasan,
serta menentukan letak objek
berdasarkon arch mota angin.

Menggambor letok benda (atou
rumah di sekitar).

3. Tema 4, Subtema 3,
Pembelajaran 1
;
Kompetensi Dasor
33 Memilih prosedur pemecahen
ool dengan menganalisis
hubungan antar simbol,
Indoemasi yang relevan, don
mengomaoti polo.
4.10 Meryopkon redosi dalom
koordinat dan grofik,

Indikotor
*  Memutokan relasi yong terkoit
kejodion sehari-harl,

5. Tema 4, Subtema 3,
Pembelajaran 3

Matematika

Kompetens! Dasar

3.3 Memilih prosedur pemecohan
masalah dengan mengonalls
hobungon ontar simbol,
informast yang relevan, don
mengamati pola.

410 Menyojikan relast dalam
koordinot dan grofik

Indikator

Menyojikan relasi dalam
koordinot

2. Tema 4, Subtema2,
Pembelajaran 3

waktu dengan berbogai lintason,
serta menentukan letok objek
berdosarkon oroh mata ongin,

*  Menentukan letok titik podo
m‘ 'm mt‘ m.

4. Tema 4, Subtema 3,

Pembelajaran 2

PIOK

Kaompetens! Dasor

2.2 Memahami konsep variosl don
kamixnosl pola gerak dasar
dolom berboagal permalinan
don otou olohraga trodsional
boda kecil

4.2 Memproktikkan varias! dan
hormdsnos) polo gemk dasor
yvong dilandas konsep gerak
dodom berbogad permainan
dan atow olahraga trodisional
baola kecil.

Indrkator

- Melakukan Berboagal
keterampilan dasar
(melambungkan, melermpaor,
menangkap, lar dan mernukad)
permainan kastl dengon
kantrol balk.

6. Tema 4, Subtema 3,
Pembelajaran 3

. Bohosa indonests

BN Mengpott ievinsriniest dort soko
A1 TG ATMIRDIT SN T0E
RO b P T

Kemudian hasil analisis buku guru dan siswa tema 8, subtema 3,
pembelajaran 4 dan 5 tahun 2014 masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki
yaitu: (1) Belum ada KI 1 dalam materi pembelajaran. (2) Penulisan indikator
pada pemetaan KD juga belum menggunakan penomoran, penulisan indikator
masih menggunakan simbol. (3) Penulisan tujuan pembelajaran pada buku

guru belum menggunakan penomoran, penulisan tujuan pembelajaran masih



menggunakan simbol. (4) Pada tujuan pembelajaran 4 dan 5 masih ada dalam
satu tujuan pembelajaran dengan dua kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
(5) Masih ada materi yang kurang cukup yaitu pada pembelajaran 5 pelajaran
Matematika. Hasil analisis selengkapnya terlampir halaman 160.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis buku guru dan siswa
pembelajaran 4 dan 5 dari segi penyajian kejelasan perumusan indikator
masih kurang sesuai dengan materi yang ada pada buku siswa, bahan ajar
belum dapat memberikan motivasi dan daya tarik bagi siswa kerena bentuk
tampilannya masih menoton, bahan ajar belum memberikan informasi yang
lengkap kepada siswa. Kemudian dari segi tata bahasa/kebahasaan bahan ajar
siswa belum memberikan kejelasan informasi tentang muatan materi yang
dibelajarkan, dari segi kegrafikan bahan ajar masih menggunakan jenis
tulisan BaarMetanoia. Hasil analisis terlampir halaman 185.

Selain itu, menurut guru yang mengajar di kelas VV SD Negeri 15 Ulu
Gadut materi yang pada pada buku siswa masih kurang begitu luas seperti
muatan materi matematika pada tema 8, subtema 3, pembelajaran 4 mengenai
bangun ruang sehingga guru tersebut harus mencari muatan materi lain di
buku Pelajaran Matematika KTSP kelas V SD/MI. Seterusnya, hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru dan siswa kelas VV SD Negeri
15 Ulu Gadut materi-materi yang ada pada buku siswa masih kurang
dipahami oleh siswa seperti muatan materi matematika pada tema 8, subtema
3, pembelajaran 4 mengenai bangun ruang sehingga hasil proses

pembelajaran kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.



Kemudian berdasarkan hasil pengamatan/observasi langsung ke SD
Negeri 15 Ulu Gadut mulai tanggal 4, 5 dan 7 Oktober 2016, bahan ajar yang
digunakan oleh guru masih ada materi yang disajikan dari yang sulit ke yang
mudah, dan dalam proses pembelajaran guru masih sangat kurang
memberikan motivasi belajar kepada siswa. Hal ini kurang sesuai dengan
prinsip pengembangan bahan ajar, menurut Daryanto dan Dwicahyono
(2014:172) menyatakan bahwa “Prinsip pengembangan bahan ajar di
antaranya bahan ajar yang di sajikan mulai dari yang mudah untuk memahami
yang sulit, dari yang konkret untuk memahami yang abstrak, dan motivasi
belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
belajar”. Selanjutnya gambar, perkataan, kutipan, dalam bahan ajar yang
digunakan oleh guru masih belum menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan
keaktifan siswa, bahan ajar yang digunakan oleh guru belum memiliki
kecukupan materi untuk memahami dan melakukan KD yang di belajarkan.
Ini tentu kurang sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar, menurut
Kurniasih dan Sani (2014:141) “Prinsip pengembangan bahan ajar
diantaranya gambar, perkataan, kutipan, menumbuhkan rasa ingintahu siswa
dan keaktifan siswa (menemukan), bahan ajar harus memiliki kecukupan
materi untuk memahami dan melalukan KD”.

Seterusnya bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa masih
kurang menimbulkan siswa untuk aktif, masih kurang menarik dan
menyenangkan, masih kurang holistik, dan Autentik. Hal ini juga kurang

sesuai dengan karakteristik bahan ajar, menurut prastowo (2014:142) bahan



ajar memiliki beberapa karakteristik diantaranya:”(1) aktif; (2) menarik atau
menyenangkan; (3) holistik; dan (4) autentik (memberikan pengalaman
langsung)”.

Kemudian dalam RPP yang dibelajarkan oleh guru SD Negeri 15 Ulu
Gadut belum menggunakan model Discovery Learning, di dalam RPP guru
masih menggunakan pendekatan saintifik. Selanjutnya bahan ajar yang
digunakan oleh guru masih bahan ajar yang ada pada buku siswa, padahal
bahan ajar yang terdapat pada buku siswa masih dalam standar minimal
sehingga kurang mampu memenuhi tuntutan KD dan tujuan pembelajaran.
Selain itu, bahan ajar yang dibelajarkan masih kurang memicu siswa untuk
aktif, menyenangkan, meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif, Kurang memberikan pengalaman langsung kepada siswa, dan
kurang dapat menuntun siswa untuk melakukan penemuan-penemuan baru
dalam proses pembelajaran. Kemudian bahan ajar yang dikembangkan kurang
dapat memberi rangsangan pada siswa untuk belajar, siswa masih kurang
mampu mengidentifikasi masalah dari bahan ajar yang disajikan, siswa masih
kurang mampu mengumpulkan data dari bahan ajar, siswa masih kurang
mampu mengolah data dari bahan ajar, bahan ajar yang disajikan siswa masih
kurang mampu melakukan pembuktian dan siswa tidak menarik kesimpulan
dari muatan materi yang disajikan dalam Pembelajaran, serta muatan materi
yang terdapat dalam bahan ajar masih kurang luas.

Pengembangan bahan ajar sangat penting dilakukan. Pembuatan

bahan ajar yang menarik dan inovatif adalah hal yang sangat penting dan



merupakan tuntunan bagi setiap pendidik. Bahan ajar mempunyai kontribusi
yang besar bagi keberhasilan proses pembelajaran yang kita laksanakan.
Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran
karena mengembangkan bahan ajar sendiri akan memperoleh ; pertama,
diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, kedua,
tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh,
ketiga, bahan ajar menjadi labih kaya karena dikembangkan dengan
menggunakan berbagai referensi, keempat, menambah khasanah pengetahuan
dan pengalaman guru dosen dalam menulis bahan ajar, kelima, bahan ajar
akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru
dengan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya.

Sehubungan dengan itu menurut pratowo (2014:139) fungsi bahan
ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1. Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain; (a) Menghemat waktu
pendidik dalam mengajar, (b) Mengubah peran pendidik dari seorang
pengajar menjadi seorang fasilitator, (c) Meningkatkan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, (d) Sebagai
pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang
semestinya diajarkan kepada peserta didik, (e) Sebagai alat evaluasi
pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 2. Fungsi bahan ajar
bagi peserta didik, antara lain; (a) Peserta didik dapat belajar tanpa
harus ada pendidik atau teman peserta didik yang lain, (b) Peserta
didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja, (c) Peserta didik dapt
belajar sesuai kecepatannya masing-masing, (d) Peserta didik dapat
belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri, (€) Membantupotensi
peserta didik untuk menjadi pelajar /mahasiswa yang mandiri,
(f) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
subtansi kompetensi yang seharusnya dipelajari dan dikuasainya.
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Dengan demikian untuk mengatasi permasalahan itu perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar yang memicu siswa untuk aktif, menyenangkan,
meningkatkan  keterampilan-keterampilan dan proses-proses  kognitif,
memberikan pengalaman langsung kepada siswa, dan dapat menuntun siswa
untuk melakukan penemuan-penemuan baru dalam proses pembelajaran.
Kemudian materi yang dikembangkan mampu memberi rangsangan pada
siswa untuk belajar, dapat memudahkan siswa mengidentifikasi masalah dari
bahan ajar yang disajikan, dapat memudahkan siswa untuk mengumpulkan
data dari bahan ajar dapat memudahkan siswa mengolah data dari bahan ajar,
dapat memudahkan siswa melakukan pembuktian dari materi yang disajikan
dalam bahan ajar, serta mengembangkan materi dalam bahan ajar luas.

Mengatasi masalah yang dikemukakan di atas perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar yang efektif dan kreatif yang menggunakan model
yang tepat. Model yang dapat digunakan adalah model Discovery Learning
(DL). Menurut Riyanto (2010:138) model Discovery Learning adalah
“Belajar mencari dan menemukan sendiri, dalam pembelajarannya siswa
diberi peluang untuk mencari, memecahkan, hingga menemukan cara-cara
penyelesaiannya dan jawaban-jawabannya sendiri”. Senada dengan itu,
Menurut Faisal (2014:102) model Discovery Learning adalah “model
pembelajaran yang mendefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
bila siswa tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan

mengorganisasikan sendiri”. Hal ini menggambarkan bahwa model Discovery



11

Learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang disajikan tidak
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan
Ajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery Learning (DL) di
Kelas V SD”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar tematik terpadu menggunakan
model Discovery Learning di Kelas VV SD yang valid?
2. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar tematik terpadu menggunakan
model Discovery Learning di Kelas VV SD yang praktis?
C. Tujuan Pengembangan

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar
tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning. Adapun tujuan
khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan bahan ajar tematik terpadu menggunakan model
Discovery Learning di kelas V SD yang valid.
2. Untuk menghasilkan bahan ajar tematik terpadu menggunakan model

Discovery Learning di kelas V SD yang praktis.
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah
seperangkat alat mengajar berupa bahan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning. Dalam setiap pengembangan
produk dirancang keselarasannya antara bahan ajar tematik terpadu dengan
model Discovery Learning, agar bahan ajar tematik terpadu yang dihasilkan
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa kelas V SD dan pembelajaran akan terlaksana sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditentukan serta pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran yang akan menghasilkan siswa
yang cerdas baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Bahan ajar yang akan dikembangkan berupa buku teks. Pembuatan
bahan ajar menggunakan Microfsoft Office Word 2017 dengan jenis font
Cambria Headings ukuran 10 dan 14, dilengkapi dengan gambar-gambar dan
warna yang mendukung. Bahan ajar yang akan dikembangkan untuk guru dan
siswa.

Komponen-komponen bahan ajar pada buku guru meliputi: judul,
mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, petunjuk belajar, informasi pendukung, lembar kerja, dan
evaluasi. Pada buku siswa hanya memuat lembar kerja yang akan
dilaksanakan.

Secara spesifik, bahan ajar yang dikembangkan dapat dijabarkan

sebagai berikut:
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1. Aspek Konstruk

a. Diberikan gambaran KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran
yang jelas.
b. Dilengkapi dengan peta konsep, pemetaan indikator, sehingga

dapat terganbar secara jelas cakupan indikator pembelajaran secara

umum
2. Aspek Isi

a. Penjabaran setiap sub pokok bahasan sesuai dengan rumusan indikator
yang sudah dirumuuskan sekurangnya.

b. Diberikan petunjuk penggunaann bahan ajar bagi guru dan siswa.

c. Tahapan pembelajaran menggunakan langkah model Discovery
Learning (DL).

d. Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam menyelesaikan
tugas-tugas.

e. Dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang menarik sehingga
dapat menarik minat siswa membaca bahan ajar yang dikembangkan.

f. Delengkapi dengan uji kompetensi untuk mengukur kemampuan siswa

dalam memahami materi dengan menggunakan model Discovery

Learning (DL).

3. Aspek Bahasa

a.

Bahan ajar akan dirancang dengan menggunakan bahasa yang luas,
yaitu berkenan dengan ketepatan struktur kalimat, keefektifan kalimat

dan kebakuan istilah.
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b. Bahan ajar juga dibuat dengan bahas yang komunikatis dan interaktif,
yang sesuai dengan perkembangan siswa, sehingga siswa dapat
menemukan jawaban-jawaban masalah dalam proses pembelajaran.

4. Aspek Kegrafikan

a. Tampilan latar belakang bahan ajar warna putih dengan menggunakan
warna yang akan dipilih sebagai warna pendukung.

b. Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft Office Word 2007
dengan jenis Times New Roman dengan ukuran 12 terletak pada
pemetaan K1, K2, kompetensi dasar dan indikator, untuk huruf Arial
Black dengan ukuran 8 terletak pada penulisan subtema pada K1 dan
K2, sedangkan untuk ukuran 12 terletak pada penulisan judul
pemetaan K1, K2, kompetensi dasar dan indikator sendiri, sedangkan
untuk jenis font Cambria Headings dengan ukuran 12 dan 14 terletak
pada selain jenis font calibri (body). Bahan ajar dilengkapi dengan
gambar-gambar dan warna yang mendukung. Bahan ajar yang akan
dikembangkan untuk guru dan siswa.

c. Untuk Cover depan bahan ajar jenis tulisan yang digunakan pada
tulisan tema adalah font Cambria Headings dengan ukuran 18,
kemudian untuk judul bahan ajar menggunakan jenis tulisan Times
New Roman dengan ukuran 36 dan 56, sedangkan untuk identitas
bahan ajar menggunakan jenis font Cambria Headings ukuran 14.
Cover bahan ajar dilatarbelakangi dengan bayground gambar

pemandangan dan di depannya gambar rantai makanan. Hal ini
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disesuaikan dengan tema pembelajaran tentang Ekosistem dengan sub
tema Memelihara Ekosistem.

d. Warna yang ditampilkan dalam buku teks pada dasarnya adalah warna
putih dan warna yang lainnya sebagai pendukung. Warna putih dipilih
sebagai warna dasar karena warna putih melambangkan kebersihan,
suci, ringan, dan kebebasan sehingga akan menunjukan kedamaian,
permohonan maaf, pencapaian diri, spiritualitas, kedewasaan,
kesederhanaan, keamanan, dan persatuan serta bersemangat dalam
belajar. Sedangkan warna pendukung di harapkan dapat memberikan
rasa kesenangan atau rasa bahagia sehingga siswa akan optimis,
semangat dan ceria dalam pembelajaran.

E. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan dalam penelitian diuraikan sebagai berikut :
1) Secara Teoristis
Pengembangan bahan ajar pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning untuk siswa kelas VV SD dapat
menambahkan khasanah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti.
2) Secara Praktilis
1. Bagi peneliti, sebagai bahan motivasi untuk memunculkan ide-ide
baru dalam mengembangkan bahan ajar di SD.
2. Bagi sekolah yang menerapkan pembelajaran tematik terpadu agar
dijadikan bahan pertimbangan untuk menggunakan bahan ajar yang

akan dikembangkan dalam penelitian ini.
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3. Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk
digunakan dalam pembelajaran saat mengajarakan siswa kelas V
karena bahan ajar yang digunakan sesuai dengan materi yang
diajarkan. Dengan demikian, guru akan lebih mudah dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif, aktif, kreatif dan
menyenangkan

4. Bagi siswa, sebagai tambahan informasi yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan dalam
memahami pelajaran yang akan dipelajarinya serta dapat
menumbuhkan minat belajar.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar yang
dapat distandarisasi melalui uji validitas dan praktikalitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya bahan ajar yang dikembangkan
sedangkan uji praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui praktis
tidaknya bahan ajar yang dikembangkan
Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan Model pengembangan yang merujuk pada Thagarajan (1974)
(dalam Hamdani, 2011:27). Thagarajan melakukan 4 tahap dalam penelitian
yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (perngembangan),
dan disseminate (penyebaran). Tetapi peneliti melakukan tidak sampai pada

tahap disseminate karena keterbatasan peneliti dari berbagai hal baik segi
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tenaga, waktu dan biaya, maka tahap penyebaran (disseminate) tidak peneliti
lakukan.
G. Definisi Istilah/Definisi
Batasan pengertian yang dijadikan pedoman untuk melakukan
penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan bahan ajar tematik terpadu adalah bahan ajar tematik
terpadu yang disusun oleh guru untuk keterlaksanaan proses pembelajaran.

2. Model Discovery Learning adalah model yang mengarahkan kepada siswa
untuk menemukan sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk
(kontruktif) apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka pahami dalam
suatu bentuk akhir.

3. Model Thagarajan (1974) adalah salah satu model penelitian
pengembangan yang melalui empat langkahan dalam penelitiannya.
Keempat langkahan tersebut adalah langkah pendefinisian (define), langkah
perancangan (design), langkah pengembangan (develop), dan langkah
penyebaran (disseminate).

4. Validitas adalah kelayakan suatu produk. Kegiatan validasi dilakukan oleh
para ahli dan praktisi dengan memberikan bahan ajar tematik terpadu yang
telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperolen bahan ajar
tematik terpadu yang valid digunakan. Validasi bahan ajar tematik terpadu
meliputi validasi dan kontruksi yang dirancang dalam bahan ajar untuk

kelas V SD.
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5. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan bahan ajar tematik
terpadu yang dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar tematik terpadu yang sudah dikembangkan.

6. Angket adalah alat pengumpulan data untuk kepentingan penelitian, angket
berisi beberapa pertanyaan yang diberikan kepada beberapa subjek untuk

mendapatkan tanggapan secara tertulis.






BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Bahan Ajar
a. Pengertian Bahar Ajar

Bahar ajar merupakan informasi, alat dan teks yang
diperlukan oleh guru/pengajar untuk perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran. Daryato dan Dwicahyono (2014:171),
”Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas, bahan yang dimaksud berupa bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis”. Selanjutnya menurut Hamdani
(2011:120) “Segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara
sistematis yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur
dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar”.

Pengertian lain juga dijelaskan Haryati (2007:9) bahwa,
“Materi atau bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam
sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam
membantu siswa untuk mencapai indikator-indikator yang telah
ditetapkan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar”.
Kemudian Prastowo (2013:297) menjelaskan bahwa “Bahan ajar
merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik

tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
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memungkinkan siswa untuk belajar”. Berdasarkan pendapat beberapa
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar adalah segala bentuk
bahan atau materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun
tidak untuk membantu guru/instruktor dalam sistem pembelajaran
untuk mencapai indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar.
. Tujuan Bahan Ajar

Bahan ajar yang disusun dengan tujuan untuk mencapai
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang merupakan informasi,
alat dan teks yang diperlukan guru/instruktur untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Hamdani (2011:122) bahan
ajar memiliki beberapa tujuan: “(1) membantu siswa dalam
mempelajari sesuatu; (2) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan
ajar; (3) memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran; (4)
agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik™.

Senada dengan pendapat di atas, menurut Daryanto dan Aris
(2014:171) tujuan bahan ajar yaitu:

(1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa,

yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting

atau lingkungan sosial siswa; (2) membantu siswa dalam

memperoleh altenartif bahan ajar disamping buku-buku teks

yang terkadang sulit diperoleh, dan; (3) memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran.

Dari kedua pendapat ahli yang diungkapkan di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar sangat bermanfaat bagi guru dan
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siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar maka
guru dengan mudah untuk mengajar dan siswa lebih mudah untuk
memahaminya, sehingga akan membuat pembelajaran lebih menarik.
Manfaat Bahan Ajar

Menyusun bahan ajar akan memberikan manfaat yang besar
bagi guru maupun siswa. Adapun manfaat penyusunan bahan ajar
bagi guru munurut Prastowo (2014:141) yaitu ada 8 (delapan) :

(1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntunan kurikulum dan
sesuai kebutuhan siswa; (2) tidak lagi tergantung pada buku
teks yang terkadang sulit untuk diperoleh; (3) bahan ajar
menjadi  lebih  kaya karena dikembangkan dengan
menggunakan berbagai referensi; (4) menambah khazanah
pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar;
(5) bahan ajar akan mampu membangun komunikasi
pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa kerena siswa
akan merasa lebih pecaya diri kepada gurunya; (6) diperoleh
bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran; (7) dapat diajukan sebagai karya yang dinilai
untuk menambah angka kredit untuk keperluan kenaikan
pangkat; (8) menambah penghasilan guru jika hasil karyanya
diterbitkan.

Sedangkan manfaat penyusunan bahan bagi siswa seperti
yang dipaparkan oleh Prastowo (2014:141) adalah “(1) Kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik; (2) akan lebih banyak
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan
bimbingan pendidikan; (3) akan mendapat kemudahan dalam
pelajaran setiap kompetensi yang harus dikuasai”.

Daryanto dan Aris (2014:172) juga mengemukakan manfaat

penyusunan bahan ajar yaitu:
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Bagi guru (1) memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan
kurikulum dan kebutuhan siswa; (2) tidak lagi tergantung
pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh; (3) bahan ajar
menjadi  lebih  kaya, karena dikembangkan dengan
menggunakan berbagai referensi; (4) menambah khasanah
pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar;
(5) bahan ajar akan mampu  membangun komunikasi
pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa; (6)
menambah angka kredit DUPAK (Daftar Usulan Pengusulan
Angka Kredit) jika dikumpulkan menjadi buku dan
diterbitkan. Sedangkan manfaat bagi siswa yaitu: (1) kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik; (2) siswa lebih banyak
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan
bimbingan guru; (3) dan siswa mendapatkan kemudahan
dangan mempelajari  setiap kompetensi yang harus
dikuasainya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar memiliki beberapa manfaat bagi guru sebagai seorang pengajar
dan bagi siswa sebagai pelajar. Disebabkan bahan ajar akan mampu
membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru
dengan siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar sangat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam
pembelajaran, yang mana guru tidak banyak membutuhkan waktu
dalam mengajar, karena siswa dapat belajar sendiri tanpa ada guru
atau temannya sendiri, serta bahan ajar akan mampu membangun
komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa

sehingga siswa menjadi aktif dalam belajar.
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d. Prinsip Bahan Ajar
Untuk mengembangkan bahan ajar perlu memperhatikan
prinsip-prinsipnya. Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:172)

prinsip pengembangan bahan ajar, yaitu :

(1) mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari
yang kongkret untuk memahami yang abstrak; (2)
pengulangan akan memperkuatkan pemahaman; (3) umpan
balik positif akan memberikan penguatan terhadap
pemahaman siswa; (4) motivasi belajar yang tinggi
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar; (5)
mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap,
akhirnya akan mencapai ketertinggian tertentu; (6)
mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa
untuk terus mencapai tujuan.

Kemudian Kurniasin dan Sani (2014:141), menjelaskan
bahwa prinsip pengembangan bahan ajar yaitu:

(1) sesuai tahapan saintifik, (2) KD dari Kl 1,2,3, dan 4 di
integrasikan ada satu unit, (3) gambar, perkataan, kutipan,
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan keaktifan siswa
(menemukan), (5) keseimbangan tugas individu tugas
individu dan kelompok, (6) bahan ajar haruslah memiliki
kecukupan materi untuk memahami dan melakukan KD,
kemudian juga harus bisa melibatkan orang tua jejaring
(tugas pengayaan dari berbagi sumber) untuk menambahkan
pemahaman anak-anak, (7) reflektif dengan adanya penilaian
diri, dan (8) rencana aksi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat simpulkan
bahwa dalam mengembangkan bahan ajar hendaknya memperhatikan
beberapa prinsip, seperti yang telah disebutkan oleh para ahli di atas,
prinsip penyusunan bahan ajar sangat bermanfaat bagi siswa dalam
proses pembelajaran karena dalam proses pembelajaran siswa

dituntut untuk bisa memahami bahan ajar yang dibelajarkan, dan
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peneliti menggunakan prinsip pengembangan bahar ajar menurut

Kurniasih dan Sani (2014:141).

Karakteristik Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2014:142) bahan ajar memiliki beberapa

karakteristik diantaranya: “(1) aktif; (2) menarik atau menyenangkan;

(3) holistik; dan (4) autentik (memberikan pengalaman langsung)”.

Dari pengertian di atas maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Aktif artinya bahan ajar memuat materi yang menekankan pada
pengalaman belajar, mendorong keaktifan siswa dalam
pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun
emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan
mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa
sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar.
Menarik atau menyenangkan artinya bahan ajar memiliki sifat
mempesona, merangsang, nyaman dilihat, dan banyak
mamfaatannya sehingga siswa senantiasa terdorong untuk terus
belajar dan belajar darinya.

Holistis artinya mengandung arti bahan ajar memuat kajian
suatu fenomena dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari
sudut pandang yang terkotak-kotak.

Autentik adalah karakteristik dari bahan ajar tematik terpadu
yang menekankan pada sisi pengalaman langsung yang dapat

diperoleh oleh peserta didik sendiri dari bahan ajar.
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Sedangkan menurut Degeng (Harianto:2007) mengemukan
bahwa bahan ajar harus memiliki karakteristik tertentu, yaitu: “(1) isi
pesannya harus dianalisis dan diklasifikasi kedalam kategori-kategori
tertentu; (2) setiap katagori harus dibagi menjadi beberapa penggalan
teks; (3) perlu ada penyajian format visualisasi untuk memberikan
kemenarikan isi; (4) kategori format judul yang berisi bahan yang
harus didiskusi”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan karakteristik
bahan ajar merupakan menstimulasi siswa agar aktif, menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, menyuguhkan
pengetahuan yang holistik, dan memberikan pengalaman langsung
kepada siswa.

Klasifikasi Bahan Ajar

Daryanto dan Dwicahyono (2014:173) mengemukakan
klasifikasi bahan ajar yaitu:

(1) bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak

(printed) seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa,

brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak; (2)

bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam,

dan compact disk audio; (3) bahan ajar pandang dengar

(audio visual) seperti vidio compact disk, film; (4) bahan ajar

multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti

CAIl (Computer Assisted Intrukcion), compact disk (CD)

multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis

web (Web Based Learning materials).

Kemudian menurut Hamdani (2011:121) klasifisikasi bahan

ajar diantaranya yaitu: “(1) Media tulis, (2) audio visual, elektronik,
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dan (3) interaktif terintegrasi, yang kemudian disebut sebagai
medienverbund (bahasa Jerman, yang berarti media terintegrasi)”.

Trianto  (dalam Prastowo 2014:145) mengemukakan
klasifikasi bahan ajar berdasarkan bentuk kegiatan pembelajarannya,
bahan ajar dapat dikelompokkan ke dalam 3 jenis, yaitu: “(1) bahan
ajar untuk mengajar sebagai fasilitator dan siswa belajar sendiri; (2)
bahan ajar untuk pengajar sebagai sumber tunggal dan siswa belajar
darinya; (3) bahan ajar untuk pengajar sebagai penyaji bahan ajar
yang dipilihnya atau dikembangkannya”.

Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah bahan ajar cetak berupa buku teks yaitu sejumlah bahan yang
disiapkan dalam kertas yang berfungsi untuk keperluan pembelajaran
atau penyimpanan informasi. Bahan ajar yang akan di kembangkan
menggunakan model Discovery Learning. Pengembangan bahan ajar
yang akan dilakukan disesuaikan dengan ruang lingkup bahan ajar.
Prinsip-Prinsip Pemilihan Bahan Ajar

Menurut direktorat pendidikan menengah umum (dalam
nurdin 2016:108) menyatakan bahwa ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan bahan ajar atau materi pembelajaran,
yaitu:

(1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran

hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya

dengan pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar. (2) prinsip konsintensi artinya keajegan. Jika

Kompetensi Dasar yang harus dikuasai siswa empat macam,
maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi
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empat macam. (3) prinsip kecukupan artinya materi yang

diajarkan cukup memadai dalam membantu siswa menguasai

kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu
sedikit dan tidak boleh terlalu banyak.

Sehubungan dengan itu, menurut rival dan sudjana (dalam
prastowo 2014: 176) kriteria yang bisa digunakan dalam pemilihan
sumber belajar yaitu:

1. Kriterian umum
Secara umum, ketika memilih sumber belajar hendaknya
kita memperhatikan empat kriteria, sebagai berikut: pertama, segi
ekonominya. Kedua, segi praktis dan sederhananya. Ketiga, segi
mudah diperolehnya. Empat, bersifat fleksibel.
2. Kiriteria khusus
Ada sejumlah kriteria khusus untuk pemilihan sumber
belajar. Kriteria khusus ini antara lain: pertama, sumber belajar
dapat memotivasi siswa dalam belajar. Kedua, sumber belajar
untuk tujuan pengajaran. Maksudnya adalah sumber belajar yang
dipilih sebaiknya mendukung kegiatan belajar mengajar yang kita
selenggarakan. Ketiga, sumber belajar untuk penelitian.
Maksudnya sumber belajar yang hendaknya dapat diobservasi,
dianalisis, dicatat secara teliti dan sebagainya. Keempat, sumber
belajar untuk memecahkan masalah. Sumber belajar hendaknya

mengatasi problem belajar siswa yang dihadapi dalam kegiatan

belajar mengajar. Dan kelima, sumber belajar dapat untuk
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presentasi. Sumber belajar yang dipilih di sini hendaknya bisa
sebagai alat, metode, atau strategi penyampaian pesan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pemilihan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran harus
memperhatikan prinsip relevansi, konsitensi, kecukupan materi serta
kepraktisannya dalam penggunaan dalam pembelajaran.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema yang
menjadi fokus utama. Menurut Majid (dalam Faisal 2014:39)
menjelaskan bahwa “Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu
pendekatan yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek, baik
dalam intramata pelajaran maupun antar mata pelajaran”. Adapun
menurut  Sukardi, (Trianto, 2011:152) menyatakan bahwa
“Pembelajaran tematik terpadu pada dasarnya dimaksud sebagai
kegiatan mengajar dengan memadukan materi beberapa mata
pelajaran dalam satu tema”.

Selanjutnya  Kemendikbud  (2013:192)  menjelaskan,”
Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran adalah
pembelajaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan
pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus

dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang
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bermakna bagi siswa”. Kemudian menurut majid (2014:80),
”Pembelajaran tematik adalah suatu model pembelajaran terpadu
(integrated instruksi) yang merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
secara holistik, bermakna, dan otentik™.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang
memadukan materi ajar dalam suatu mata pelajaran atau antar mata
pelajaran dengan semua aspek perkembangan siswa untuk
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa.

. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan,
mengenai hal ini Kemendikbud (2014:16) dan sejalan dengan
pendapat Rusman (2015:145) mengemukakan 8 tujuan tematik
terpadu yaitu:

(1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik

tertentu; (2) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan

berbagai kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang
sama; (3) memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran
lebih  mendalam dan berkesan; (4) mengembangkan
kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan
berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi
siswa; (5) lebih bergairah belajar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya,
menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain; (6) lebih

merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema yang jelas; (7) guru dapat
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menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan
dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan;
dan (8) budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti
sesuai dengan situasi dan kondisi.

Sedangkan menurut Sukayati (Prastowo, 2013:140) tujuan
tematik terpadu adalah sebagai berikut :
(1) meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya
secara lebih bermakna; (2) mengembangkan keterampilan
menemukan, mengolah, dan memanfaatkan informasi; (3)
menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan; (4)
menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja
sama, toleransi, serta menghargai pendapat orang lain; (5)

meningkatkan gairah dalam belajar; dan (6) memiliki kegiatan
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran tematik terpadu antara lain yaitu: agar siswa
terpusat pada satu tema, dapat mempelajari pengetahuan dan
pengembangan berbagai kompetensi muatan pelajaran dalam tema
yang sama, memahami materi lebih mendalam, kompetensi dasar
dapat dikembangkan lebih baik, dan tidak banyak waktu yang
diperlukan oleh guru dalam pembelajaran.

Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu dalam kenyataannya memiliki
beberapa karakteristik yaitu holistik, bermakna, otentik, dan aktif.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tim pengembang PGSD, 1997

(dalam Majid, 2014:90) pembelajaran tematik terpadu mempunyai
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beberapa karakteristik, yaitu “Holistik, bermakna, otentik, dan aktif”.
Mengenai hal tersebut maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Holistik adalah suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik terpadu diamati dan
dikaji dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak.

2. Bermakna adalah pengkajian suatu fenomena dari berbagai
macam aspek seperti yang dijelaskan di atas, memungkinkan
terbentuknya semacam jalinan antar konsep-konsep yang
berhubungan yang disebut skemata.

3. Otentik adalah pembelajaran terpadu memungkinkan siswa
memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin
dipelajari.

4. Dan aktif adalah pembelajaran tematik dikembangkan dengan
berdasarkan pada pendekatan inquiry discovery di mana siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai
perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasi.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kemendikbud (2014:16)
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah:

a. Berpusat pada siswa, b. memberikan pengalaman langsung

pada siswa, c. pemisah antar muatan pelajaran tidak begitu

jelas (menyatu dalam satu pemahaman dalam kegiatan), d.

menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu proses

pembelajaran, e. bersifat luwes (keterpaduan berbagai muatan

pelajaran), dan e. hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak.
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Kemudian Rusman  (2015:146) mengatakan  bahwa
pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student
centered), 2. Memberikan Pengalaman Langsung pada anak,
3. Pemisahan Mata Pelajaran tidak begitu terlihat, 4.
Menyajikan konsep dari Muatan Mata Pelajaran, 5.
Pembelajaran tematik bersifat luwes, 6. Hasil pembelajaran
berkembang sesuai dengan minat dan kebetuhan siswa, 7.
Menggunakan prinsip  belajar  sambil bermain dan
menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran berpusat pada siswa yang dapat memberikan
pengalaman langsung, serta siswa dihadapkan pada sesuatu yang
nyata dan pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas serta
pembelajaran tematik tepadu menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran yang bersifat luwes yang sesuai dengan kebetuhan siswa.

. Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Kemendikbud (2014:17) sejalan dengan pendapat
Rusman (2015:145) mengatakan bahwa, Pembelajaran Tematik
Terpadu dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu :

(1) Guru harus mengacu pada tema sebagai pemersatu

berbagai muatan pelajaran untuk satu tahun; (2) guru

melakukan analisis Standar Kompetensi Lulusan, Kompetensi

Inti, Kompetensi Dasar dan membuat indikator dengan tetap

memperhatikan muatan materi dari Standar Isi; (3) membuat

hubungan pemetaan antara kompetensi dasar dan indikator

dengan tema; (4) membuat jaringan KD, indikator’ (5)

menyusun silabus tematik; dan (6) membuat rencana

pelaksanaan  pembelajaran  tematik  terpadu  dengan
menerapkan pendekatan saintifik.
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Selanjutnya menurut Andi (2013:246) langkah-langkah
pembelajaran tematik terpadu adalah “Menetapkan mata pelajaran
yang akan dipadukan, menetapkan kompetensi dasar yang sama
dalam setiap mata pelajaran, menetapkan tema, memetakan
keterhubungan kompetensi dasar dengan tema pemersatu, menyusun
silabus pembelajaran tematik terpadu, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) tematik terpadu”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa, langkah-langkah pembelajaran tematik terpadu diawali
dengan menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan dan di
akhiri dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,

Tahapan-tahapan yang akan di ambil oleh peneliti
berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Kemendikbud
(2014:17).

Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut  Majid  (2014:89) mengemukakan  prinsip
pembelajaran tematik terpadu adalah :

(1) Pembelajaran tematik terpadu memiliki satu tema yang

aktual, dekat dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan

sehari-hari; (2) pembelajaran tematik terpadu perlu memilih
materi beberapa mata pelajaran yang mungkin saling terkait;

(3) pembelajaran tematik terpadu tidak boleh bertentangan

dengan tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya

pembelajaran tematik terpadu harus mendukung pencapaian
tujuan utuh Kkegiatan pembelajaran yang termuat dalam
kurikulum; (4) materi pelajaran dapat dipadukan dalam satu
tema selalu mempertimbangkan karakteristik siswa seperti

minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal; (5)
materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan,
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artinya materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah
dipadukan.

Kemudian menurut Kemendikbud (dalam Faisal:2014:40)
dalam pelaksanaan tematik terpadu perlu memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran sebagai berikut:

(1) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal
(hards skills) dan keterampilan mental ( soft skills), (2)
pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat,
(3) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan
memberi  keteladanan (ing ngarso sung tulodho),
membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan
mengembangkan  kreativitas siswa dalam  proses
pembelajaran (tut wuri handayani), (4) pembelajaran
berlangsung di rumah, di sekolah, dan masyarakat, (5)
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja
adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja
adalah kelas, (6) pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran.

Selanjutnya  menurut  Asep dan  Novi (2009:10)
mengemukakan bahwa, dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah
dapat digunakan untuk memadukan mata pelajaran, 2. Tema
harus bermakna, maksudnya tema yang dipilih untuk dikaji
harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya,
3. Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
siswa, 4. Tema yang dikembangkan harus mampu
menunjukkan sebagian besar minat siswa, 5. Tema yang
dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa
otentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar, 6. Tema
yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang
berlaku serta harapan masyarakat, 7. Tema yang dipilih
hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber
belajar.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa prinsip-prinsip pembelajaran tematik terpadu adalah: 1.
Memiliki satu tema yang aktual, 2. Memilih materi yang saling
berkaitan, 3. Pembelajaran yang tidak bertentangan dengan tujuan
pembelajaran, 4. Sesuai dengan karakteristik siswa, 5. Meningkatkan
keterampilan fisikal dan mental, 6. Menerapkan nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran, 7. Memanfaatkan teknologi yang akan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, 8. Memilih
tema sesuai dengan karakter dan lingkungan siswa.

3. Hakikat Model Discovery Learning
a. Pengertian Model Discovery Learning

Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran
yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan menemukan
sendiri jawabannya. Menurut Faisal (2014:102), model Discovery
Learning adalah “model pembelajaran yang mendefinisikan sebagai
proses pembelajaran yang terjadi bila siswa tidak disajikan dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasikan sendiri”.
Selanjutnya,  Budiningsih  (dalam  Kemendikbud, 2014:29).
Mengemukakan model Discovery Learning adalah “Memahami
konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampai kepada suatu kesimpulan”.

Kemudian menurut Hosnan (2014:282) mengemukakan

bahwa, “pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk
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mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
lama dalam ingatan, tidak akan mudah diupakan siswa”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
mana siswa mengorganisasi sendiri dalam pembelajaran untuk
mencari dan menyelidiki masalah sampai menemukan hasilnya.
Tujuan Model Discovery Learning

Model Discovery Learning memiliki beberapa tujuan,
mengenai hal ini Bell (dalam Hosnan, 2014:284) mengemukakan
beberapa tujuan model Discovery Learning, yaitu:

(1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran; (2) Melalui pelajaran
dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam
situasi konkret maupun abstrak, juga siswa banyak meramal
(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan; (3) siswa
juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam menemukan; (4)
pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk
cara kerja bersama yang afektif, saling membagi imformasi,
serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain; (5)
terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa
keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna; (6)
keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan
dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas
baru dan diaplikasi dalam situasi belajar yang baru.

Kemudian, Kemendikbud (dalam Indah, 2014:106)

mengemukakan tujuan model Discovery Learning adalah
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“Pembelajaran penemuan untuk menemukan konsep, prinsip yang
belum diketahui oleh siswa”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa, tujuan model Discovery Learning adalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam menemukan masalah-
masalah yang belum diketahui dalam pembelajaran.

Kelebihan model Discovery Learning

Menurut Kemendikbud (2014:31) yang mana sesuai dengan
pendapat Imas dan Berlin (2014:66) kelebihan model Discovery
Learning yaitu:

() Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagaimana cara belajarnya; (b) pengetahuan yang
diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan  pengertian, ingatan dan transfer; (c)
menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil; (d) model ini memungkinkan siswa
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya
sendiri; (e) menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan
belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi
sendiri; (f) membantu siswa memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang
lainnya; (g) berpusat pada siswa dan guru berperan sama-
sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru
dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti didalam
situasi diskusi; (h) membantu siswa menghilangkan skeptisme
(keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final
dan tertentu atau pasti; (i) siswa akan mengerti konsep dasar
dan ide-ide lebih baik; (j) membantu dan mengembangkan
ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar yang baru;
(k) mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif
sendiri; (I) mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri; (m) memberikan keputusan yang bersifat
intrinsik, (n) situasi proses belajar menjadi lebih terangsang;
(o) proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju
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pada pembentukan manusia seutuhnya; (p) meningkatkan
tingkat penghargaan pada siswa; (q) memungkinan siswa
belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar;
dan (r) dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Selanjutnya menurut Hosnan (2014:287) mengemukakan
bahwa, kelebihan penerapan Discovery Learning adalah:

() Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagaimana cara belajarnya; (b) dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
(problem solving); (c) pengetahuan yang diperoleh melalui
model ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan
pengertian, ingatan dan transfer; (d) model ini memungkinkan
siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kecepatannya sendiri; (e) menyebabkan siswa mengarahkan
kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan
motivasi sendiri; (f) membantu siswa memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama
dengan yang lainnya; (g) berpusat pada siswa dan guru
berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan.
Bahkan guru dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai
peneliti didalam situasi diskusi; (h) membantu siswa
menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah
pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti; (i) siswa
akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik; (j)
membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
situasi proses belajar yang baru; (k) mendorong siswa berpikir
dan bekerja atas inisiatif sendiri; (I) mendorong siswa berpikir
intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri; (m) memberikan
keputusan yang bersifat intrinsik, (n) situasi proses belajar
menjadi lebih terangsang; (0) menimbulkan rasa senang pada
siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil; (p)
proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya; (q) mendorong keterlibatan
keaktifan siswa; (r) menimbulkan rasa puas bagi siswa; (S)
siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya ke berbagai
konteks; (t) dapat meningkatkan motivasi; (u) meningkatkan
tingkat penghargaan pada siswa; (v) memungkinan siswa
belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar;
dan (w) dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu;
(x) melatih siswa belajar sendiri; (y) siswa aktif dalam
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kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan
kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan
kelebihan model Discovery Learning yaitu model yang dapat
membantu siswa dalam proses pembelajaran di mana siswa dapat
berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan
model Discovery Learning ini di harapkan siswa akan mampu
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif
untuk memecahkan masalah suatu permasalahn dalam pembelajaran.

. Langkah-Langkah Model Discovery Learning

Model Discovery Learning memiliki beberapa tahap dalam
pembelajarannya. Menurut Syah (dalam Kemendikbud (2014:32)
mengemukakan langkah-langkah model Discovery Learning yaitu:
“(1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan), (2) Problem
Statement (Pernyataan/ldentifikasi Masalah), (3) Data Collection
(Pengumpulan Data) (4) Data Processing (Pengolahan Data), (5)
Verification (Pembuktian), dan (6) Generalization (Menarik
Kesimpulan/Generalisasi)”. Senada dengan pendapat di atas, Imas
dan Berlin (2014:69) mengemukakan hal yang sama langkah-langkah
dalam model Discovery Learning yaitu: “(1) Stimulasion
(stimulasi/pemberian  rangsangan, (2) problem  statement
(peryataan/identifikasi masalah) (3) Data collection (pengumpulan
data), (4) Data processing (pengelohan data) (5) varification

(pembuktian), (6) generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)”.
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Keenam langkah tersebut untuk lebih jelasnya dilihat dari
penjabaran, Penjabaran ini dirujuk berdasarkan pendapat Syah (dalam
Kemendikbud, 2014:32) yaitu sebagai berikut :

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) yaitu pertama-
tama pada langkah ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri,

2) problem Statement (Pernyataan/ldentifikasi Masalah) yaitu
setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk menggidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah).

3) Data Collection (Pengumpulan Data) yaitu ketika eksplorasi
berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para siswa
untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

4) Data Processing (Pengolahan Data) yaitu semua informasi hasil
bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah,

diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
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dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan
tertentu.

5) Varification (Pembuktian) yaitu pada langkah ini siswa akan
melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) yaitu langkah
generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan
hasil verifikasi.

Selanjutnya Priyatni (2014:107) mengemukakan tahap model
Discovery Learning yaitu “(1) Pemberian Rangsangan, (2)
Identifikasi masalah dan merumuskan hipotesis, (3) Pengumpulan
data, (4) Pengolahan data, (5) Pembuktian, dan (6) Menarik
kesimpulan (Generalisasi)”. Kemudian menurut Hanifah dan Cucu
Suhana (dalam Faisal 2104:103) langkah-langkah dari Discovery
Learning antara lain:

a. Mengidentifikasi kebutuhan siswa, b. Seleksi pendahuluan

terhadap konsep yang akan dipelajar, c. Seleksi bahan atau

masalah yang akan dipelajari, d. Menetukan peran yang akan
dilakukan masing-masing siswa, e. Mengecek pemahaman

siswa terhadap masalah yang akan diselidiki dan ditemukan, f.

Mempersiapkan setting kelas, g. Mempersiapkan fisilitas yang

akan diperlukan, h. Memberkan kesempatan kepada siswa

untuk melakukan penyelidikan dan penemuan, i. Menganalisis

sendiri atas data temuan, j. Merangsang terjadinya dialog
interaktif antar siswa, k. Memberi penguatan kepada siswa
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untuk giat dalam melakukan penemuan, . Memfasilitasi siswa
untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil
penemuan.

Berdasarkan langkah-langkah model Discovery Learning
yang dikemukakan di atas maka peneliti memilih satu pendapat
langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
langkah-langkah dari Syah (dalam Kemendikbud, (2014:32) yaitu:
“(1) Stimulasion (stimulasi/pemberian rangsangan, (2) problem
statement (peryataan/identifikasi masalah) (3) data collenction
(pengumpulan data), (4) data processing (pengelohan data) (5)
varification (pembuktian), (6) generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi)”.

4. Karakteristik Siswa Kelas VV SD

Siswa SD adalah individu yang berada dalam proses
perkembangan. Proses perkembangan tersebut tentu berbeda dengan
rentang usia yang mereka miliki. Siswa kelas V SD merupakan siswa
pada rentang usia 9-12 tahun. Sanjaya (2012:265) mengemukakan “Pada
masa ini selain kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki pada masa
sebelumnya, anak memperoleh tambahan kemampuan yang disebut
dengan system of oprations (satuan langkah berpikir), kempampuan ini
sangat penting bagi siswa untuk mengoorgdinasikan pemikiran untuk ide
dalam peristiwa tertentu ke dalam sistem pemikiran sendiri”. Kemudian

Sanjaya (2012:267) mengemukakan lagi “ Aktivitas proses berpikir pada
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fase ini mulai menyerupai cara berpikir orang dewasa, karena
kemampuan yang sudah berkembang pada hal-hal yang bersifat abstrak”.

Selanjutnya menurut Ayuningsih (dalam Prastowo 2014:87)
menjelaskan “pada masa 6-12 tahun adalah tahap terpenting bagi siswa
untuk mengembangkan aspek-aspek yang ada pada dirinya, seperti: aspek
efektif, kognitif, psikomotor, maupun aspek psikososial untuk
menyongsong masa remaja, pada masa ini anak diharapkan untuk
memperoleh pengetahuan dasar yang dipandang sangat penting
(Esensial) bagi persiapan dan penyesuaian diri terhadap kehidupan di
masa depan”. Kemudian pada usia kira-kira 12 tahun siswa memasuki
tahap operasi formal, hal ini sesuai yang dijelaskan oleh Nurdin dan
Adriantoni (2016:14),“...Pada usia 12 tahun siswa memasuki tahap
operasi formal, siswa dapat berpikir abstrak, dapat mengemukakan
hipotesis atau proposisi, siswa telah dapat mengidentifikasi variabel-
variabel masalah”.

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan para ahli di atas dapat
disimpilkan bahwa, siswa kelas V sudah memiliki tambahan
kemampuan yang disebut dengan system of oprations (satuan langkah
berpikir) yang mana siswa mulai berpikir menyerupai orang dewasa yang
sudah dapat berpikir abstrak, dapat mengemukakan hipotesis atau

proposisi dan telah dapat mengidentifikasi variabel-variabel masalah.
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B. Penelitian yang Relavan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini
diantaranya adalah:

1. Retno Ranisia (2015) Tesis tidak dipublikasikan, melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis
Discovery Learning di Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menggunakan metode 4-D (four-D) dengan pengintegrasian pendidikan
karakter untuk siswa pada kurikulum 2013 berbasis Discovery Learning
yang menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis dan efekifitas untuk
menentukan kualitas bahan ajar agar sesuai dengan hasil yang di
harapkan dan tepat sasaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang
sesungguhnya. Relevansi penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah
sama-sama mengembangkan bahan ajar tematik terpadu dengan model
Discovery Learning yang valid dan praktis. Yang membedakan dari
penelitian ini yaitu: pertama, penelitian peneliti tidak menggunakan
metode 4-D (four-D) tapi merujuk pada Thagarajan. Kedua, penelitian
peneliti tidak mengembangkan bahan ajar sampai ketahap valid. Ketiga,
kelas peneliti gunakan adalah kelas V bukan kelas 1V.

2. Zulfahrizal (2015) Pendidikan Guru Sekolah Dasar, melakukan
penelitian yang berjudul "Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu
Berbasis Model Discovery Learning di Kelas V Sekolah Dasar”.
Melakukan penelilitan tentang pengembangan bahan ajar yang valid,

praktis dan efektif di kelas VV Sekolah Dasar. Kemudian metode yang
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digunakan yaitu model 4-D (four-D). Relevansi penelitian ini dengan
penelitian peneliti adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar tematik
terpadu dengan model Discovery Learning yang valid dan praktis di
kelas V SD. Yang membedakan dari penelitian ini yaitu: pertama,
penelitian peneliti tidak menggunakan metode 4-D (four-D) tapi merujuk
pada Thagarajan. Kedua, penelitian peneliti tidak mengembangkan bahan
ajar sampai ketahap valid.

Kemudian manfaat penelitian relevan bagi peneliti adalah sebagai
rujukan bangaimana pengembangan bahan ajar dengan merujuk pada
model Thagarajan (1974) menggunakan model Discovery Learning yang
mampu membuat suasana belajar yang menyenangkan dalam
pembelajaran melalui bahan ajar. Berdasarkan penelitian yang relevan
maka peneliti mengembangkan bahan ajar  menggunakan model
Discovery Learning. Bahan ajar yang dikembangkan di tingkat sekolah
dasar peneliti melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Bahan
Ajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery Learning (DL) di
Kelas V SD”.

C. Kerangka Berfikir
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan suatu
produk yang dirancang secara sistematis melalui tahapan dan evaluasi tertentu
untuk menguji keefiktifitasnya dalam penggunaannya. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Thagarajan (1974) (dalam

Hamdani, 2011:27). Thagarajan melakukan 4 tahap dalam penelitian yaitu



46

define (pendefinisian), design (perancangan), develop (perngembangan), dan
disseminate (penyebaran). Tetapi peneliti melakukan tidak sampai pada tahap
disseminate karena keterbatasan peneliti dari berbagai hal baik segi tenaga,
waktu dan biaya, maka tahap penyebaran (disseminate) tidak peneliti lakukan.
Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah Pengembangan
Bahan Ajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery Learning (DL)
di Kelas V SD. Mengenai hal ini Menurut Faisal (2014:102), model
Discovery Learning adalah “Model pembelajaran yang mendefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila siswa tidak disajikan dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasikan sendiri”. Kemudian
Budiningsih (dalam Kemendikbud, 2014:29). Mengemukakan Model
Discovery Learning adalah “Memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui
proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan”. Langkah-
langkah model Discovery Learning menurut Syah (dalam Kemendikbud
2014:32) yaitu “(1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), (2)
problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), (3) data collection
(pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan data), (5) verification
(pembuktian), (6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)”.
Kerangka berfikir dalam penelitian pengembangan bahar ajar tematik
terpadu dengan menggunakan model Discovery Learning (DL) untuk siswa

kelas VV SD adalah sebagai berikut:
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Permasalahan Bahan Ajar Tematik Terpadu di SD

I

Belum Ada Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu
Menggunakan Model Discovery Learning(DL) untuk Siswa Kelas V SD

I

Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu

U

Uji Validitas J

U

Uji Praktikalitas J

U

Produk Bahan Ajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery
Learning (DL) untuk Siswa Kelas V SD yang Valid dan Praktis

Gambar 2.1 Bagan Alir Kerangka Berpikir






BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Penelitian pengembangan bahan ajar ini menghasilkan produk
bahan ajar tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning.
Pengembangan bahan ajar ini dikembangkan dengan merujuk pada
Thagarajan (1974) (dalam Hamdani, 2011:27). Thagarajan melakukan 4
tahap dalam penelitian yaitu define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (perngembangan), dan disseminate (penyebaran). Tetapi peneliti
melakukan tidak sampai pada tahap disseminate karena keterbatasan
peneliti dari berbagai hal baik segi tenaga, waktu dan biaya, maka tahap
penyebaran (disseminate) tidak peneliti lakukan.

Pengembangan bahan ajar ini divalidasikan kepada ahli kebahasan
bahan ajar, kegrafikan bahan ajar, dan penyajian serta langkah-langkah
model Discovery Learning yang ada pada bahan ajar. Hasil validasi dari
semua ahli menunjukan bahwa pengembahan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning di kelas V SD ini valid/layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil
validasi bahan ajar secara keseluruhan dengan nilai rata-rata 3,36 dengan
kategori valid. Pengembangan bahan ajar ini juga diuji praktikalitas yang
diujicobakan di kelas VC SDN 15 Ulu Gadut. Berdasarkan hasil uji
praktikalitas yang dilakukan bahan ajar sudah praktis digunakan. Hal ini
dibuktikan hasil respon guru terhadapat praktikalitas bahan ajar

memperoleh persentase kepraktisan 96,43% dengan kategori sangat
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praktis. Sedangkan hasil dari respon siswa memperoleh hasil dengan

persentase kepraktisan 85,5% dengan katagori praktis. Kemudian

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang peneliti lakukan dengan

wawancara terstruktur, secara umum hasil wawancara yang peneliti

dapatkan bahwa bahan ajar menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengembangan bahan ajar yang dikembangkan dengan merujuk pada
Thagarajan (1974) menggunakan model Discovery Learning telah
menghasilkan bahan ajar valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
validasi bahan ajar oleh validator ahli. Hasil tersebut memberikan
gambaran bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah valid dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Pengembangan bahan ajar pembelajaran tematik  terpadu
menggunakan model Discovery Learning telah menghasilkan bahan
ajar praktis. Hal ini dapat dilihat dari hasil respon guru dan siswa,
observasi, dan wawancara yang telah dilakukan. Hasil ini memberi
gambaran bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu

proses pembelajaran di kelas.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk pengembangan bahan ajar tematik
terpadu menggunakan model Discovery Learning adalah sebagai
berikut:

a. Bagi guru, agar dapat menggunakan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning dalam proses
pembelajaran yang sudah dinyatakan valid untuk kelas V pada
saat tema 8 pada subtema 3 pembelajaran 4 dan 5.

b. Agar mendapatkan hasil yang lebih sempurna atau yang lebih
praktis, bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan bahan ajar
tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning lebih
lanjut pada ruang lingkup sekolah yang lebih luas dengan situasi
dan kondisi yang berbeda.

c. Bagi peneliti lain, melakukan uji efektifitas terhadap bahan ajar
untuk menghasilkan kompetensi belajar siswa.

2. Saran Diseminasi Produk
Produk pengembangan bahan ajar tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning ini dapat disebarluaskan

atau digunakan di semua kelas V yang bersangkutan, atau bahkan
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disemua Sekolah Dasar. Namun, penyebaran produk pengembangan

bahan ajar tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning

ini harus tetap memperhatikan dan memperhitungkan karakteristik
dari siswa, sehingga penyebaran produk tidak sia-sia.

. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah
sebagai berikut:

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih
lanjut, bisa dengan cara menambahkan materi-materi dari rujukan
buku lain yang lebih banyak, sehingga produk yang dihasilkan
lebih  menambah wawasan siswa tentang pelajaran yang
dipelajarinya.

b. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan

produk pengembangan bahan ajar tematik terpadu yang relevan.
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